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ABSTRAK 

Derajat kesehatan maternal di Nusa Tenggara Barat (NTB), khususnya di 

Kabupaten Lombok Tengah masih tergolong sangat rendah. Hal ini ditandai 

dengan masih tingginya angka kematian ibu (AKI). Angka kemaian ibu di Nusa 

Tenggara Barat tahun 2012 sebesar 370/100.000 kelahiran hidup. Angka ini jauh 

lebih tinggi dari AKI rata-rata nasional tahun 2012 sebesar 359/100.000 kelahiran 

hidup. AKI di NTB nampaknya sulit diturunkan walaupun berbagai upaya telah 

dilaksanakan. Oleh karena itu peneliti ingin mencari akar permasalahan diluar  

konteks biomedik menuju ranah sosial budaya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji adat merarik dalam perspektif 

kesehatan maternal. Dimana adat ini masih dianut oleh masyarakat suku Sasak 

khususnya di Kabupaten Lombok Tengah NTB. 

             Metode penelitian ini adalah metode kualitatif untuk mengeksplorasi  

bagaimana  peran adat merarik bagi status  kesehatan maternal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai akibat perubahan sosio-

kultural di era ini menyebabkan  adat ini telah mengalami distorsi nilai sehingga 

menimbulkan terjadinya pernikahan dini, pola hidup kawin-cerai dan penurunan 

sumber daya ekonomi keluarga. Selanjutnya dari hasil eksplorasi lebih mendalam 

ditemukan pula bahwa keberadaan adat ini didukung oleh budaya patriakhi yang 

menempatkan kaum laki-laki sebagai pihak superioritas yang dapat menimulkan 

ketimpangan gender seperti eksploitasi, marjinalisasi, KDRT dan rendahnya 

otonomi kaum perempuan. Dimana faktor-faktor tersebut dapat mrupakan faktor 

intermediate terjadinya kematian ibu. 

 Dari hasil dapat disimpulkan bahwa adat merarik pada masyarakat suku 

Sasak di Kabupaten Lombok Tengah dapat berperan sebagai salah satu faktor  

risiko rendahnya derajat kesehatan maternal. 

Berdasarkan  hasil  penelitian ini diharapkan kepada pemerintah daerah 

dan para tokoh adat agar berupaya untuk mencegah dampak negatif adat ini bagi 

status kesehatan maternal melalui program pemberdayaan kaum perempuan 

terutama untuk mengurangi kasus pernikahan dini.  
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